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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 

membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya 

kamu menyesali perbuatanmu itu.”1 

(Q.S. Al-Hujarat :6)  

                                                           
1 Dikutip melalui https://quran.kemenag.go.id/sura/49 pada 19 Mei 2022 pukul 15.12 

WIB 

https://quran.kemenag.go.id/sura/49
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ABSTRAK 

MOCHAMMAD JA’FAR AMRI AMANULLOH. Paradigma Pendidikan Kritis 

Perspektif Mansour Fakih ditinjau dari Pendidikan Islam. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Pendidikan merupakan proses peningkatan harkat dan martabat manusia dalam 

kehidupan yang relevan dengan perubahan dan kebutuhan zaman bagi 

masyarakat. Pendidikan menjadi sarana pencerdasan, penumbuhan kepekaan dan 

kepedulian terhadap bangsa dan negara. Karenanya pendidikan dianggap memiliki 

urgensi penting dalam tatanan sosial masyarakat. Pendidikan memiliki orientasi 

akhir sebagai bentuk humanisasi, yakni memanusiakan manusia dan bertujuan 

sebagai wahana pembebasan. Salah satu tokoh yang membawa gagasan tersebut 

adalah Mansour Fakih, seorang aktivis sosial yang gencar menyuarakan 

pendidikan dari sudut pandang kaum marjinal. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dan merupakan  penelitian 

Bibliografi dalam bahasa lain penelitian kepustakaan atau Library Research  

pemikiran Mansour Fakih tentang Pendidikan Kritis. Adapun Penelitian ini bersifat 

deskriptif-analitik dengan pendekatan Hermenetika yang menggunakan 

pengumpulan data dengan metode dokumentasi dari karya-karya Mansour Fakih 

sebagai sumber primer dan buku penunjang pemikirannya sebagai sumber 

sekunder. Analisis data yang digunakan adalah analisis Induktif yang berkenaan 

dengan Analisis Content (analisis isi). Keabsahan dokumen dalam penelitian ini 

ditekankan pada Uji Validitas dan Reabilitas yang berkenaan dengan derajat 

konsistensi dan stabilitas data dan temuan. 

Hasil penelitian ini adalah sebuah gagasan pendidikan yang menelisik berbagai 

aspek dengan paradigma kritis Mansour Fakih agar dapat memperbaiki struktur 

dominasi yang dianggap kurang tepat diterapkan dalam bidang pendidikan dengan 

menghasilkan perspektif kritis dengan tinjauan pendidikan Islam yang nantinya 

dapat berimplikasi terhadap pendidikan yang menghilangkan aspek kelas, 

pendidikan yang humanis, dan gagasan kritis yang diselaraskan dengan pandangan 

Islam. Dari tiga konsep tersebut, diharapkan pendidikan di Indonesia dapat lebih 

baik dimasa yang akan datang secara struktural dan kultural dapat menjadi 

wahana belajar berpikir kritis bagi generasi penerus bangsa yang berinovasi 

dengan perkembangan, dan tetap mengharumkan tanah air tercinta. 

Kata kunci : Mansour Fakih, Paradigma Pendidikan Kritis, Pendidikan Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan bagi setiap manusia. 

Karenanya pendidikan adalah sebuah kunci menjadikan generasi penerus 

bangsa membawa kemajuan dan kesejahteraan manusia. Maka, pendidikan 

dianggap sebagai suatu dasar yang fundamental ketika melihat realitas maju 

mundurnya suatu bangsa. Hal ini dapat dilihat melalui kualitas pendidikan yang 

ada dalam bangsa tersebut. 

Mengenai hal tersebut, pendidikan menjadi sarana pencerdasan, 

penumbuhan rasa kepekaan dan kepedulian terhadap bangsa dan negara. 

Maka, perkembangan zaman menjadi salah satu penentu perkembangan 

pendidikan dalam melihat realitas dunia. Karenanya pendidikan dianggap 

penting dalam setiap aspek kehidupan, tetapi banyak anggapan bahwa 

pendidikan hanyalah sebuah proses belajar mengajar secara formal, padahal 

proses belajar bukan hanya berputar dalam bangku sekolah. Pendidikan bisa 

didapatkan di manapun, baik di rumah bersama orang tua, teman sebaya, 

maupun lingkungan yang membentuknya menjadi pribadi yang luhur. 

Secara substansial pendidikan bertujuan membantu manusia 

menemukan hakikat kemanusiannya. Sehingga mekanisme pendidikan 

mampu mewujudkan manusia menjadi seutuhnya manusia. Asumsi ini 



 

2 
 

semakin menegaskan bahwa fungsi pendidikan adalah sebagai wahana 

penyadaran manusia untuk mampu mengenal, mengerti, memahami realitas 

di sekelilingnya. Melalui hal tersebut diharapkan manusia menyadari dirinya 

sebagai Khaliifah fil Arḍ.2 

Sebagai landasan utama dalam mewujudkan sebuah perubahan dan 

perkembangan sosial, melalui rekonstruksi paradigma, sikap, dan tindakan 

yang terarah, pendidikan memiliki orientasi akhir sebagai proses humanisasi 

yang bertujuan pada sebuah pembebasan.3 Bukan menjadi pembatas orientasi 

belajar bagi kalangan muda saat ini. 

Dewasa ini, praktik pendidikan masih tegolong “tebang pilih”4, yakni 

pengenyam pendidikan yang berkualitas hanya didapatkan oleh golongan 

tertentu. Finansial menjadi pemecah masalah dalam mendapatkan kelayakan 

pendidikan, yang berarti pendidikan hanya dapat dienyam secara maksimal 

bagi pemilik finansial yang cukup untuk mendapatkan pendidikan. Hal ini 

mendapat asumsi bahwa pendidikan tidak lain dan tidak bukan hanyalah 

sarana jual beli pasar yang berbicara kualitas dan hak sesuai dengan harganya. 

Pasar dalam narasi ini menjadi penjajah kesadaran kritis yang seakan 

menguasai dan memerintah proses pendidikan. Lebih parah lagi, konsep pasar 

                                                           
2D. Dawiyatun, Islam dan Pendidikan Kritis : Menata Ulang Islam yang Memihak, (Rabbani 

: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1 Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Madura, 2020) hal. 28 
3Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami: Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu 

Memanusiakan Manusia, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008) hal. 33. 
4Eko Prasetyo, Guru : Mendidikan itu Melawan (Yogyakarta : Resist Book, 2006) hal 96 
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menjadi pemutus harapan bagi kaum yang termajinalkan.5 Pendidikan 

seharusnya dapat diakses oleh semua kalangan, seperti yang tertulis dalam UU 

No. 20 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa “Setiap warga negara 

mempunyai hak yang sama memperoleh pendidikan yang bermutu” 

Selain konteks tersebut, pendidikan menjadi pembatas juga terjadi 

karena adanya kebijakan yang memberikan efek pada proses belajar sendiri, 

khusunya kepada masyarakat. Salah satunya adalah dengan membawa narasi 

pemerataan pendidikan diadakanlah pembentukan zonasi wilayah untuk 

pengenyam pendidikan yang memberi sanksi pada masyarakat hanya dapat 

belajar di wilayah tersebut saja. Semestinya pendidikan menanamkan 

kemandirian, kerja keras, dan kreativitas yang dapat menjadi bekal agar bisa 

survive dan berguna dalam kehidupan masyarakat.6 

Pendidikan seharusnya menjadi ajang dalam terwujudnya agent of 

change dalam kehidupan sosial, memberikan kecenderungan untuk bisa 

menyikapi dan memberikan solusi atas persoalan hidup bagi yang menyangkut 

kehidupan pribadi maupun sosial. Integritas ilmu dan amal menjadi satu 

kekuatan yang akan melahirkan suatu sikap sebagai solusi konstruktif terhadap 

realita dan kehidupan itu sendiri.7 

                                                           
5Ibid, hal 98. 
6Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung : Alfabeta, 2008) hal. 30. 
7D Dawiyatun, Pendidikan Transformatif : Reinterpretasi Etika Belajar para Santri, (Jurnal 

Islamuna, Pascasarjana IAIN Madura, Vol. 4 No. 2, 2017) hal. 292 
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Pendidikan yang diharapkan seharusnya berwatak dinamis kreatif, 

nyatanya sampai saat ini telah dijerat oleh kepentingan-kepentingan 

emosional yang sifatnya semu. Banyak muatan yang sifatnya sesaat telah 

dirakit sedemikian rupa seolah menjadi inti yang harus digeluti. Sehingga kritik 

tajam yang kemudian melanda dunia pendidikan pada umumnya selalu 

disibukan pada masalah-masalah teknis yang sangat dangkal, seperti praktek-

praktek pendidikan agar lulusannya mampu berproduksi secara nyata, siap 

pakai. Sesuai dengan perkembangan industri, dan semacamnya tanpa 

mempertimbangkan lagi aktivitas pendidikan yang lebih esensial dan 

subtansial.8 

Menurut Proopert dalam buku karya Abdurrahman Assegaf dan Suyadi 

mengemukakan bahwa, kehidupan adalah pendidikan, dan pendidikan adalah 

kehidupan (life education and education end is life). Dua unsur tersebut 

tidaklah dapat dipisahkan karena keterkaitannya. Secara filosofis, proses 

pendidikan tidak lain dan tidak bukan adalah bagaimana manusia mengarungi 

samudra kehidupan yang sangat luas, begitupun sebaliknya. Pemaknaan 

secara filosofis tersebut mengindikasikan bahwasanya pendidikan adalah 

peroses manusia mencari fitrahnya dalam diri dan menghadapkannya kepada 

realitas sosial dalam lingkungan secara kritis dan realistis.9 

                                                           
8Ali Maksum dan Lilik Yunan Ruhaidi, Pendidikan Universal di Era Modern dan Post-

Modern Mencari “Visi Baru” Atas “Realitas Baru” Pendidikan Kita. (Yogyakarta: Ircisod, 2004), 278. 
9Abdurrahman Assegaf dan Suyadi. Pendidikan Islam Madzhab Kritis Perbandingan 

Pendidikan Timur dan Barat (Yogyakarta : Gama Media, 2008) hal 212 
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Layaknya sebuah kehidupan, pendidikan juga memiliki watak yang 

dinamis dalam penerapan dan implementasinya. Sehingga pendidikan mampu 

menjawab dan mengantisipasi perembangan zaman ataupun persoalan yang 

ada. Pendidikan yang sanggup mengantisipasi zamannya, menjadikan sebuah 

masyarakat yang terdidik dengan baik dan lebih percaya diri dalam 

menghadapi lingkungan secara global dan lebih kompetitif.10 Dalam hal 

tersebut, pendidikan dapat bermakna sebagai jalan kehidupan dapat 

membawa kesejahteraan bagi masyarakat secara umum, bukan sekedar 

melanggengkan dominan sosial yang tidak dapat membawa perubahan ke 

arah yang lebih baik. 

Mansour Fakih adalah salah satu tokoh pemikir kritis yang 

berkecimpung dalam bidang pendidikan. Pandangannya yang cemerlang 

tentang pendidikan merupakan suatu upaya melanggengkan pendidikan ke 

arah pembebasan berfikir dan menciptakan manusia untuk memanusiakan 

dirinya maupun orang lain. 

Pemikiran Mansour Fakih yang kritis dapat dilihat dari beberapa 

gagasannya, khususnya ketika melihat realitas bahwa kesadaran dalam diri 

manusia amatlah sangat penting, apalagi jika disandingkan dengan konteks 

                                                           
10Siti Murtiningsih. Pendidikan Alat Perlawanan : Teori Pendidikan Radikal Paulo Freire 

(Yogyakarta : Resist Book. 2004) hal 2 
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pendidikan. Pandangan tentang kesadaran ini Mansour ambil dari Paulo Freire 

seorang filusuf asal Brazil.11 

Dalam perspektif kritis, tugas dari pendidikan adalah melakukan 

refleksi kritis terhadap sistem dan ideologi dominan yang tengah berlaku di 

masyarakat, serta memikirkan alternatif lain dalam pendidikan agar tercapai 

sebuah transformasi sosial. 

Hal ini dapat dimanifestasikan dalam bentuk kemampuan menciptakan 

ruang belajar yang kondusif agar muncul sikap kritis terhadap sistem maupun 

struktur ketidakadilan sosial. Serta melakukan dekonstruksi terhadap 

diskursus dominasi yang tidak adil menuju kepada sistem sosial yang lebih baik 

dan lebih adil. Karena pendidikan tidak akan mungkin dan tidak bisa netral, 

objektif maupun “detachement” dari kondisi sosial.12 

Inilah yang menjadi gagasan utama Mansour Fakih bahwa memiliki 

paradigma kritis menghendaki adanya penyadaran bagi manusia. Sebagai 

pelaku yang menjalani kehidupannya sendiri secara aktif, manusia harus sadar 

akan dirinya dan realitas yang melingkupinya. Dengan adanya konsep 

                                                           
11Dapat dilihat dalam buku Mansour Fakih dkk, Pendidikan Popular : Membangun 

Kesadaran Kritis. Didalam buku ini menjabarkan pandangan kesadaran menurut Paulo Freire yang 
dikutip oleh Mansour Fakih, pada dasarnya konsep kesadaran ini adalah untuk melihat realitas dan 
menganalisis kondisi sosial yang terjadi di masyarakat. Namun, Mansour mengelaborasikannya 
dalam konteks pendidikan sebagai pengantar menuju wacana kritis. 

12Mansour Fakih dkk. Pendidikan Popular Membangun Kesadaran Kritis. (Yogyakarta : 
Insist. 2001) hal. 22. 
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conscientiezacan (penyadaran), Mansour Fakih mengembangkannya dalam 

sebuah agenda yang disebut dengan pembebasan.13 

Melalui pembebasan tersebut, pendidikan menekankan kepada suatu 

usaha secara sadar untuk melakukan perubahan individu dan merombaknya 

dari bentuk konvensional kepada bentuk yang transformatif dengan jiwa-jiwa 

kritis, dimana setiap individu tidak hanya menerima apa yang telah diberikan 

tetapi juga memikirnya. 

Pembebasan menurut Mansour bukan hanya dalam fikiran, namun 

pembebasan juga dapat diartikan dalam melepaskan belenggu jeratan 

pandangan masyarakat khususnya dalam pola pelaksanaan pendidikan. 

Mansour yang dikenal sebagai aktivis sosial selalu membawa hegemoni 

kepada masyarakat untuk menghilangkan kebiasaan diskriminasi kultural yang 

menghasilkan bentuk dehumanisasi seperti bentuk-bentuk marginalisasi, 

subordinasi, stereotype (pelabelan), atau bahkan sampai kepada bentuk 

kekerasan fisik maupun non-fisik. Sehingga, pandangan Mansour dalam 

pendidikan dapat membawa kepada proses humanisasi. 

Dalam Islam, pendidikan haruslah mengacu pada potensi yang ada 

dalam diri manusia, potensi tersebut disebut dengan fitrah. Fitrah yang 

dimaksudkan adalah sebuah potensi dasar yang memiliki sifat kesucian dan 

                                                           
13Mu’arif, Wacana Pendidikan Kritis : Menelanjangi Problematika, Meretas Masa Depan 

Pendidikan Kita, (Yogyakarta : Irchisod, 2005) hal 116. 
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kebaikan untuk menerima rangsangan luar menuju kesempurnaan dan 

kebenaran.14 

Hal ini merupakan anugrah dari Allah SWT yang diberikan kepada 

manusia seperti fitrah agama, fitrah intelektual, keadilan, kemerdekaan, 

persamaan dan lain sebagainya.15 Fitrah tersebut yang menjadi pendorong dan 

penentu kepribadiannya dan sebagai alat untuk pengabdian dan ma’rifatullah.  

Selain itu, Islam mengaharapkan tujuan akhir pendidikan adalah 

menjadikan manusia yang sempurna (insan kamil) dengan proses aktualisasi 

dan internalisasi ajaran Islam sebagai penyeimbang fitrah yang menjaga 

derajat kemanusiaannya.16 Insan kamil dalam pandangan Islam bukan hanya 

menginginkan manusia menjadi pintar, namun juga memiliki kepekaan hati 

yang terikat dalam nilai-nilai tauhidiyah. Maka dalam konsep Insan kamil 

diorientasikan kepada pemahaman tentang Tuhan, diri sendiri, dan 

lingkungannya. 

Mansour memang tidak berbicara secara spesifik tentang pendidikan 

Islam, beliau lebih mengarah kepada konstruksi secara umum. Namun, jika 

diamati dengan seksama, terdapat titik singgung gagasan yang dibawa 

                                                           
14Muhaimin dan Abdul Mujib. Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan Kerangka 

Dasar Operasionalnya. (Bandung : PT Trigenda Karya, 1993) hal. 22 
15 Ibid, hal 25 
16Kholid Mawardi, Insan Kamil sebagai Basis Pengembangan Kreativitas dalam Pendidikan 

Islam, (IAIN Purwokerto: Jurnal Insania Vol. 8 No. 1, 2003) hal 40 
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Mansour dengan narasi pembebasan dan konsep Insan kamil, yakni 

menjadikan manusia yang sejatinya manusia (humanisasi). 

Dengan pandangan tersebut, tentulah berimbas kepada pola dan 

hakikat pendidikan yang sebenarnya. Dimana integrasi keilmuan dan praktik  

pendidikan antara paradigma kritis dengan pendidikan Islam dapat bersinergi 

untuk menumbuhkan relasi hubungan keterkaitan yang saling menunjang dan 

melengkapi untuk pendidikan yang ideal, yakni humanisasi. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang diatas, peneliti mengemukakan 

beberapa rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, sebagai berikut: 

1. Bagaimana Paradigma Pendidikan Kritis Perspektif Mansour Fakih ? 

2. Bagaimana Paradigma Pendidikan Kritis Perspektif Mansour Fakih ditinjau 

dari Pendidikan Islam ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 

a. Mendeskripsikan Paradigma Pendidikan Kritis Perspektif Mansour 

Fakih  
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b. Menganalisis Paradigma Pendidikan Kritis Perspektif Mansour Fakih 

ditinjau dari Pendidikan Islam 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan 

kontribusi terhadap integrasi ilmu pengetahuan tentang Paradigma 

Kritis menurut Mansour Fakih dan pendidikan Islam. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi pembaca, penelitian ini dapat mendorong, memahami dan 

mendalami Paradigma Kritis Perspektif Mansour Fakih 

2) Bagi pelaku pendidikan dan pemerintah, penelitian ini dapat 

mendorong menciptakan iklim pendidikan kritis yang 

berlandaskan nilai-nilai Islami. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian kali ini penulis menggunakan kajian pustaka berupa 

skripsi-skripsi yang sudah ada dengan tema yang relevan berkaitan dengan 

Paradigma Kritis Perspektif Mansour Fakih. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Zul Iman dengan judul ”Pendidikan 

Kritis dalam Pelatihan Kader Dasar Terhadap Kader PMII Rayon Wisma 

Tradisi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta”17 . Dalam skripsi ini dibahas tentang Pendidikan Kritis yang 

diterapkan dalam Pelatihan Kader Dasar oleh PMII Rayon Wisma Tradisi 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta baik 

berupa materi, capaian, praktik, dan kontribusi dalam pelaksanaanya. 

Penelitian ini memiliki persamaan dalam pokok bahasan pendidikan 

berparadigma Kritis, namun terdapat perbedaan dalam objek dan kajian 

yang digunakan yaitu penelitian ini fokus kepada pendidikan Islam 

menggunakan perspektif paradigma kritis Mansour Fakih. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ridwan Faqih Abdullah dengan judul “Pendidikan 

Kritis Kaum Perempuan : Studi Kasus Omah Perempuan Sinau Des (OPSD) 

di Kulon Progo D.I. Yogyakarta”18. skripsi ini menjelaskan tentang 

pendidikan kritis bagi kaum perempuan yang dijabarkan secara jelas. 

Perbedaan dengan penelitian ini lebih ditujukan kepada topik dan objek 

bahasan. Dimana paradigma kritis ditujukan secara umum untuk 

pendidikan Islam dengan pandangan Mansour Fakih. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Mutmainah dengan judul “Konsep Keadilan 

Gender dalam Pendidikan Agama Islam (Rekonstruksi Pemikiran Mansour 

                                                           
17 Muhammad Zul Iman. Pendidikan Kritis dalam Pelatihan Kader Dasar terhadap Kader 

PMII Rayon Wisma Tradisi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
“Skripsi” Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016 

18Ridwan Faqih Abdullah. Pendidikan Kritis Kaum Perempuan : Studi Kasus Omah 
Perempuan Sinau Des (OPSD) di Kulon Progo D.I. Yogyakarta. “Skripsi” Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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Fakih)19. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang konsep keadilan gender yang 

dikorelasikan dengan Pendidikan Agama Islam baik dalam koridor materi, 

substansi, dan teori yang dipakai. 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada orientasi bahasan yang 

lebih ditujukan kepada Pendidikan Islam berparadigma kritis namun tetap 

mengadopsi pemikiran tokoh yang sama. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Taufik Abdillah dengan judul “Peran Cendekiawan 

dalam Pengembangan Pendidikan Kritis di Indonesia (Studi Pemikiran 

Antonio Gramsci)20. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang peran 

cendekiawan dan unsur – unsur pengembangan pendidikan kritis di 

Indonesia. Dalam pendidikan kritis dan basik teori memiliki urgensi yang 

hampir sama. 

Perbedaan terletak pada pengambilan pemikiran tokoh dan orientasi 

pengembangannya yang ditujukan untuk pendidikan sendiri, pada 

penelitian ini mengarah kepada Pendidikan Islam berparadigma kritis 

menurut Mansour Fakih di era modern. 

                                                           
19Siti Mutmainah. Konsep Keadilan Gender dalam Pendidikan Agama Islam (Rekonstruksi 

Pemikiran Mansour Fakih), “Skripsi” Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2015 

20Taufiq Abdillah. Peran Cendekiawan dalam Pengembangan Pendidikan Kritis di 
Indonesia (Studi Pemikiran Antonio Gramsci), “Skripsi” Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017 
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5. Skripsi yang ditulis oleh Sari Adinul Hasanah dengan judul Paradigmaa 

Pendidikan Islam Kritis-Transformatif (Tinjauan Filosofis dan 

Metodologis)21. Dalam skripsi ini dijelaskan gagasan Paradigma 

Pendidikan Islam Kritis-Transformatif dalam cakupan Pendidikan Islam 

pada era globalisasi. 

Perbedaan dengan penelitian yang ingin disampaikan oleh penulis adalah 

bagaimana pandangan pendidikan Islam berparadigma kritis yang 

ditinjau bukan hanya dari aspek filosofis dan motodologis tetapi juga 

menggunakan pemikiran Mansour Fakih. 

  

                                                           
21Sari Adinul Hasanah. Paradigma Pendidikan Islam Kritis-Transformatif (Tinjauan Filosofis 

dan Motodologis), “Skripsi” Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2009. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan diatas mengenai uraian Paradigma Pendidikan 

Kritis Perspektif Mansour Fakih ditinjau dari Pendidikan Islam, penulis 

menyimpulkan beberapa poin utama atas uraian tersebut. Diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Dalam pandangan Mansour, pendidikan haruslah menciptakan tatanan 

keadilan bagi masyarakat, terkhusus bagi para pelaku pendidikan. Hal 

yang menjadi landasan pemikiran Mansour adalah pendidikan sebagai 

wahana pembebasan, pendidikan sebagai upaya transformasi sosial, 

pendidikan bagi penyandang difable, dan pendidikan yang berbasis 

gender yang dianggapnya sebagai bentuk rehumanisasi atas 

dehumanisasi. Pendidikan sebagai wahana pembebasan bagi Mansour 

adalah citra dalam penumbuhan kesadaran kritis dengan 

menempatkan peserta didik sebagai subjek dan pusat kegiatan 

pendidikan dengan motode hadap masalah yang dititik beratkan 

kepada pengalaman. Mansour berpendapat titik akhir pendidikan 

adalah terciptanya transformasi sosial untuk melakukan perubahan-

perubahan yang memberikan keadilan dalam tatanan masyarakat. Misi 

utama dari transformasi sosial ini adalah merubah cara berfikir dan 
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cara pandang masyarakat dengan pola yang baru sehingga dapat 

mewujudkan masyarakat yang berkeadilan. Dalam perjuangannya, 

Mansour menggagas pendidikan dalam bentuk peniadaan kelas seperti 

halnya pendidikan yang berbasis gender dan pemberdayaan terhadap 

kaum difabel. Menurut Mansour, kedua hal ini menjadi titik 

penyadaran kepada masyarakat bahwa manusia diciptakan sama dan 

harus mendapatkan hak serta kesempatan yang sama tanpa adanya 

diskriminasi secara fisik maupun non-fisik. 

2. Narasi yang dibangun Mansour memiliki keterikatan antara paradigma 

kritisnya dengan Pendidikan Islam. Seperti pendidikan yang 

membebaskan memiliki keterkaitan mengenai semangat pendidikan 

baik dalam pandangan pendidikan Islam, maupun paradigma kritis. 

Dalam pandangan pendidikan yang digagas oleh Mansour, paradigma 

kritisnya dengan pendidikan Islam merupakan sebuah refleksi yang 

sama namun dalam bentuk yang berbeda dalam menerapkan konsep 

pendidikan. Jika Mansour menggunakan paradigma kritisnya, 

pendidikan Islam menggunakan paradigma organismenya, dimana 

pendidikan adalah sebuah aspek yang memiliki keterkaitan dengan 

aspek lainnya. Seperti halnya dengan pendidikan yang humanis, 

paradigma kritis menempatkan pola memanusiakan manusia melalui 

konsep penyadaran kritis yang tidak jauh berbeda dengan pendidikan 

Islam yang menarasikan konsep fitrah manusia sebagai kesempurnaan 
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makhluk ciptaan Allah. Sehingga dapat memunculkan pendidikan yang 

tidak tersekat pada diskursus kelas dengan mengedepankan sikap 

toleransi untuk saling menghargai dalam belajar bersama. Hal itu dapat 

termanifestasikan melalui pendidikan tanpa kelas berbasis keadilan 

gender yang menyadarkan pendidikan adalah hak semua orang atau 

lebih sempit di dalamnya adanya persamaan hak antara laki-laki dan 

perempuan. Begitupun dengan pendidikan pemberdayaan kaum 

difabel merupakan sebuah upaya penghormatan terhadap seseorang 

yang berkebutuhan khusus dengan menghilangkan stigma-stigma 

negatif terhadap penyandang difabel. Maka pendidikan dapat diartikan 

dan diimplementasikan melalui penanaman nilai-nilai akhlak, toleransi, 

dan kepedulian sesama dengan hakikat pendidikan yang 

mengedepankan aspek kemanusiaan.  

B. Saran 

Alhamdulilahi rabbil ‘alamin, berkat rahmat dan karunia Allah SWT, 

skripsi yang berjudul “Paradigma Pendidikan Kritis Perspektif Mansour 

Fakih Ditinjau dari Pendidikan Islam” telah berhasil disusun. Dan semua 

tidak lepas dari kesalahan dan kekhilafan penulis. Dari kajian-kajian yang 

sudah diuraikan sebelumnya, maka secara umum saran-saran yang dapat 

penulis kemukakan adalah sebagai berikut : 
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1. Mansour Fakih merupakan salah satu tokoh aktivis sosial masyarakat 

yang selalu berpihak kepada rakyat yang terpinggirkan. Berkat 

berbagai pengalaman dan sumbangsih pengetahuannya dapat 

menumbuhkan kesadaran kritis yang dinilai masih kurang dalam 

pendidikan di Indonesia.   

2. Bagi umat Islam pada umumnya, para pendidik di institusi sekolah 

maupun para pelaku pendidikan dianjurkan untuk dapat melihat dan 

merefleksikan gagasan Mansour Fakih dalam berbagai bidang 

terkhusus dalam pendidikan. Sehingga perkembangan pendidikan di 

Indonesia dapat mencapai tatanan transormasi sosial yang merubah 

pola pikir dan kehidupan masyarakat yang feodal kepada inovasi baru 

untuk bangsa dan negara.  

3. Bagi pemerintah selaku pemangku kebijakan, hendaknya dapat 

mengatur pendidikan melalui berbagai kebijakan yang diterapkan baik 

dalam hal kurikulum, metode, ataupun nilai-nilai keadilan yang dapat 

dirasakan oleh seluruh masyarakat Indonesia.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat memperluas pokok 

pembahasan atau menambah jumlah referensi data untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.  
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